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Abstract

Conceptual understanding of mathematic and mathematical connections became an
important focus in the curriculum of mathematics. The population in this research were
all students of IX SMP N 10 Pontianak, and the sample of the research was class 1X D
which selected by sampling. The form of research used was pre-experimental design
with one group pre test-post test design. This research desig was devided into three
phases, namely preparation phase, implementation phase, and data processing phase.
Data collection techniques which used were test and non-test, the data have been
obtained were analyzed by descriptive qualitative and quantitative methods. Generally,
students’ conceptual understanding and mathematical connection ability by using
constuctivist approach learning has improved. Students’ mathematical conceptual
understanding at the begining belongs to medium category which percentage of
68.04%. This, students’ mathematical connection ability at the begining before using
constructivist approach belongs to low cateogry which was only 28,81%.The learning
process was implented well, which was accordance with the lesson plan, and the results
fell into a very good category. Students’ mathematical conceptual understanding after
learning process was categorized high which the percentage score of 87,78%.
Meanwhile, students’ mathematical connection ability after learning was categorized as
high as 77.14%.

Keywords: mathematical conceptual, mathematical connection, constructivist,

mathematical knowledge.

PENDAHULUAN

Pemahaman  konseptual =~ matematis
merupakan suatu komponen penting yang
dijabarkan dalam problem solving. Tuntutan
akan pemahaman konseptual matematis
dipandang penting dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan
memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam menyelesaikan ber-
bagai masalah (Depdiknas, 2006).Pemaha-
man terhadap konsep-konsep matematika
merupakan dasar untuk belajar matematika
secara bermakna.

Pemahaman konseptual matematis men-
jadi fokus penting dalam kurikulum matema-
tika sekolah mulai dari jenjang pendidikan

dasar dan menengah. Bila siswa mempunyai
pemahaman konseptual matematis, mereka
dapat melihat hubungan antara konsep dan
prosedur sehingga dapat memberikan argu-
men untuk menyelesaikan berbagai masalah
matematika. Kemampuan koneksi matematis
siswa meliputi hubungan antara konsep dalam
materi, hubungan antara konsep dengan mata
pelajaran yang lain, dan hubungan antara
konsep dengan kehidupan sehari-hari.
Kemampuan koneksi matematis juga me-
rupakan bagian dari tujuan pembelajaran
matematika dalam Kurikulum 2013, yaitu ke-
mampuan seseorang untuk mengaitkan antar
topik dalam matematika, serta mengaitkan
matematika dengan ilmu lain dan dalam kehi-
dupan sehari-hari (Departemen Pendidikan
Nasional, 2006: 346). Apabila siswa mampu
mengkaitkan ide-ide matematika, maka pema-



haman matematisnya akan semakin dalam dan
bertahan lama karena mereka mengkoneksi-
kan antar topik dalam matematika dengan
konteks selain matematika dan dengan
pengalaman hidup sehari-hari (NCTM, 2000:
64).

Berdasarkan studi pendahuluan dikatakan
bahwa pemahaman konseptual dan kemampu-
an koneksi matematis hanya 9 siswa (26%)
yang mampu menyelesaikan soal dan
memberikan jawaban dengan tepat, sedangkan
26 siswa lainnya (74%) tidak mampu
menyelesaikan soal dengan tepat. Ini menun-
jukan bahwa pemahaman konseptual dan
kemampuan koneksi matematis siswa masih
rendah. Pembelajaran yang dilakukan masih
bersifat monoton, menekankan pembahasan
materi yang bersifat abstrak sehingga banyak
siswa yang masih belum bisa mengenali
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,
belum memahami dengan baik definisi-
definisi dari suatu konsep, serta belum bisa
mengoneksikan konsep yang dipelajari untuk
menyelesaikan permasalahan.

Kubus dan balok bagian dari geometri,
dan merupakan cabang matematika yang
menempati posisi penting untuk dipelajari
karena geometri digunakan oleh setiap orang
dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum
2013, materi kubus dan balok diajarkan di
kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan diperdalam hingga di Perguruan Tinggi
secara umum, khususnya pada program studi
Pendidikan Matematika. Oleh karena itu,
materi kubus dan balok penting untuk
dikuasai siswa.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
masih terdapat siswa kelas VIII SMP 10 Pon-
tianak tidak menguasai dengan benar konsep
dasar kubus dan balok sehingga berimbas
kepada kemampuan koneksi matematisnya.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data
bahwa dari 30 siswa kelas VIII hanya 2 siswa
(6,67%) yang mampu menerapkan dan me-
ngoneksikan konsep secara tepat dalam
penyelesaian masalah.

Penelitian Imswatama dan Muhassanah
(2016) menyatakan bahwa: (1) 12,5% siswa
cenderung tidak bisa mengubah soal berben-
tuk kata-kata ke dalam simbol karena siswa

tersebut cenderung sulit untuk memahami
konsep-konsep yang ada pada soal materi
kubus dan balok; (2) 50% siswa cenderung
tidak bisa mengoneksikan konsep-konsep
yang digunakan dalam menyelesaikan soal
karena siswa cenderung sulit untuk menghi-
tung, terutama pada operasi perkalian bila-
ngan bulat dan desimal materi kubus dan
balok; (3) 95% siswa cenderung tidak bisa
menerapkan konsep-konsep dalam perhitu-
ngan matematis dan mengembalikan jawaban
sesuai dengan soal semula.

Hal ini diduga dikarenakan adanya ham-
batan pada kemampuan koneksi matematis
siswa. Ketika siswa diberikan pembelajaran
dengan memberikan kesempatan kepada me-
reka untuk mengkonstruksi sendiri pengetahu-
an berdasarkan kegiatan yang mereka alami,
maka pengetahuan itu akan erat terbentuk
dalam pikirannya. Oleh karena itu, perlu
adanya suatu pendekatan pembelajaran yang
mengarahkan siswa memiliki kemampuan
dalam memahami konsep dan mengkoneksi-
kan konsep-konsep untuk menyelesaikan
permasalahan matematis yang dihadapinya.
Siswa harus aktif membangun pengetahuan-
nya berdasarkan kemampuan intelektual yang
dimilikinya. Munculnya kemampuan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan akan
mengindikasikan bahwa pemahaman konsep-
tual dan kemampuan koneksi matematisnya
menjadi meningkat.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang
dapat dilakukan adalah pendekatan konstruk-
tivistik. Pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik memuat empat tahap pem-
belajaran yaitu: (1) tahap persepsi (mengung-
kap konsepsi awal dan membangkitkan
motivasi belajar siswa), (2) tahap eksplorasi,
(3) tahap diskusi dan penjelasan konsep, dan
(4) tahap pengembangan dan aplikasi konsep
(Hamzah, 2001). Dalam tahap persepsi siswa
didorong untuk mengemukakan pengetahuan
awalnya tentang konsep materi kubus dan
balok, mengingat konsep-konsep yang sebe-
lumnya telah dipelajari dan mengkoneksikan
konsep-konsep tersebut. Tahap eksplorasi
merupakan tahap di mana siswa diberi
kesempatan untuk menyelidiki dan menemu-
kan konsep materi kubus dan balok melalui



pengumpulan, pengorganisasian, dan pengin-
terpretasian data. Penemuan konsep tersebut
harus dikoneksikan dalam konsep sebelumnya
yang telah mereka pelajari sebelumnya.
Dalam tahap diskusi dan penjelasan konsep,
siswa memikirkan penjelasan dan koneksi
konsep-konsep yang didasarkan pada hasil
observasi siswa, ditambah dengan penguatan
guru. Dalam tahap pengembangan dan aplika-
si konsep, guru berusaha menciptakan iklim
pembelajaran yang memungkinkan siswa
dapat mengaplikasikan pemahaman konsep-
tual serta kemampuan koneksinya, baik mela-
lui kegiatan maupun melalui pemunculan
masalah yang berkaitan dengan isu-isu dalam
lingkungan siswa tersebut.

Pada pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik, siswa mempunyai peranan
dalam menentukan apa yang dipelajarinya.
Penekanan diberikan kepada siswa agar dapat
membentuk kemahiran dan pengetahuan yaitu
dengan mengoneksikan pengetahuan yang
telah dipelajari sebelumnya dengan keguna-
annya dalam proses pembelajaran selanjutnya.
Siswa tidak hanya diberikan penekanan
terhadap fakta atau konsep tetapi juga dibe-
rikan penekanan terhadap proses berpikir serta
kemahiran mengkoneksi hubungan antar
konsep.

Di dalam kelas yang menggunakan
pendekatan  konstruktivistik, para siswa
membeberdayakan pengetahuan yang mereka
miliki. Mereka berbagi strategi dan penyele-
saian, debat antara satu dengan lainnya,
berpikir secara kritis tentang cara terbaik
menyelesaikan setiap masalah. Dalam kelas
yang menggunakan pendekatan konstruktivis-
tik ini seorang guru tidak mengajarkan kepada
siswa bagaimana menyelesaikan persoalan,
namun mempresentasikan masalah dan men-
dorong (encourage) siswa untuk menemukan
cara mereka sendiri dalam menyelesaikan
permasalahan. Pada saat siswa memberikan
jawaban, guru mencoba untuk tidak
mengatakan bahwa jawabannya benar atau
tidak benar. Namun guru mendorong siswa
untuk setuju atau tidak setuju kepada ide
seseorang dan saling tukar menukar ide
sampai persetujuan dicapai tentang apa yang

dapat masuk  dalam
(Suherman, 2003).

Jadi pendekatan konstruktivistik dalam
pembelajaran adalah suatu proses belajar
mengajar dimana siswa aktif secara mental,
membangun pengetahuannya, yang dilandasi
oleh struktur kognitif yang dimiliki-nya. Guru
lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator
pembelajaran. Penekanan tentang belajar dan
mengajar lebih berfokus terhadap suksesnya
siswa mengorganisasi pengalamannya.

Menurut NCTM (2000: 274) pema-
haman konseptual dan kemampuan koneksi
matematis merupakan bagian penting yang
harus mendapat penekanan di setiap jenjang
pendidikan. Pembelajaran dengan menekan-
kan pada menghapal rumus tidak membuat
siswa tertantang untuk mencari solusi
penyelesaian suatu masalah dikarenakan guru
kurang merespon ketika ada siswanya yang
memiliki pemahaman yang berbeda dengan
konseptual yang dimiliki guru. Guru hanya
menekankan pada menghapal konsep daripada
memahami konsep tersebut sehingga tidak
memunculkan pemahaman konseptual mate-
matis siswa. Ketika siswa tidak memiliki
pemahaman konseptual matematis, maka ke-
mampuan siswa untuk  mengoneksikan
konsep-konsep menjadi rendah. Dengan me-
lakukan koneksi matematis, konsep-konsep
yang telah dipelajari tidak ditinggalkan
begitu saja sebagai ilmu yang terpisah, tetapi
digunakan sebagai konsep dasar untuk
memahami konsep yang baru.

pikiran  siswa

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitianyang digunakan dalam
penelitian ini adalahpre-experimental design
dengan desain one-group pretest-posttest
design. Dalam penelitian ini siswa diberikan
pretest (O;) sebagai tes awal pada subjek
sebelum diberikan perlakuan yaitu pembela-
jaran dengan menggunakan pendekatan kons-
truktivistik. Pemberian pre-test dilakukan un-
tuk mengetahui pemahaman konseptual dan
kemampuan koneksi matematis awal siswa
yang dilihat dari skor hasil jawaban siswa.
Selanjutnya diberikan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan konstruktivistik
(X). Setelah itu diberikan post-test (O2)



sebagai tes akhir yang kemudian dihitung skor
hasil  jawaban siswa tersebut untuk
mengetahui prestasi subjek  setelah
mendapatkan  perlakuan  dengan  cara
membandingkan skor pre-test dan post-test.

Ada dua variabel dalam penelitian ini
yaitu, variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
RPPmenggunakan  pendekatankonstruktivis-
tik. Sedangkanpengaruh dari pendekatan
pembelajaran yang diukur menggunakan soal
dengan indikator pemahaman konseptual dan
kemampuan koneksi matematis
disebutsebagai variabel terikat.

Populasi dalam penelitian ini adalah selu-
ruh siswa kelas X SMP Negeri 10 Pontianak.
Sebelum pemilihan sampel, dilakukan analisis
siswa yang merupakan telaah tentang karak-
teristik siswa yang sesuai dengan rancangan
penelitian ini, yang meliputi latar belakang
pengetahuan, kemampuan akademik, dan per-
kembangan kognitif siswa tersebut. Setelah
dilakukan analisis siswa, pemilihan sampel
dilakukan secara sampling yaitu pada kelas
yang mengalami permasalahan saja, Yyaitu
siswa kelas IX D SMP Negeri 10
Pontianaksebanyak satu kelas. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika yang mengajar di kelas tersebut
yang menyatakan bahwa siswa di kelas IX D
mengalami kesulitan dalam memahami materi
kubus dan balok yang dilihat dari hasil nilai
ulangan harian yang mereka peroleh berada di
bawah Kritetia Ketuntasan Minimal (KKM).
Selain itu, siswa kelas IX D mempunyai
kemampuan akademik yang sama, dan telah
mempelajari materikubus dan balokdi kelas
VIII.

Pengembangan instrumen penelitian ini
dilakukan melalui validitas dan uji coba. Ada
dua kelompok instrumen yang dikembangkan
dalam penelitian ini: (1) instrumen yang
berupa perangkat pembelajaran matematika
dengan pendekatan  konstruktivistik;  (2)
instrumen hasil belajar yang berupa tes ke-
mampuan awal (pre-test) dan tes pemahaman
konseptual serta kemampuan koneksi mate-
matis siswa dalam materi kubus dan balok
(post-test).Validitas dan  pengembangan
instrumen, diuraikan sebagai berikut: sebelum

dilakukan validasi terhadap  perangkat
pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pro-
ses rancang bangun perangkat pembelajaran
oleh peneliti yang merujuk pada teori dan
definisi operasional. Jadi, dalam aktivitas
rancang bangun tersebut peneliti mengupa-
yakan agar sebelum dilakukan validasi oleh
para ahli terhadap perangkat pembelajaran,
perangkat ini secara teoritis layak digunakan
peneliti.

Validitas yang dilakukan oleh kedua
pembimbing terhadap perangkat pembelajaran
hanya dilakukan untuk validitas muka dan
validitas isi. Aktivitas ini menghasilkan bebe-
rapa revisi terhadap kesesuaian antara indika-
tor, tujuan pembelajaran, urutan proses
pembelajaran, dan bahan ajar. Setelah itu dila-
kukan penyusunan perangkat tes menurut
langkah-langkah sebagai berikut: (1) penen-
tuan tujuan tes; (2) penyusunan Kisi-Kisi tes;
dan (3) penulisan soal. Selanjutnya dilakukan
validasi soal, dan perakitan soal menjadi
perangkat tes. Agar diperoleh perangkat tes
yang memenuhi validitas logis (muka dan isi),
selanjutnya secara pararel divalidasi oleh tiga
ahli dan praktisi (expert judgment), vaitu 1
orang dosen dan 2 orang guru matematika. Uji
ahli dilakukan oleh ahli materi dan ahli
evaluasi, Yyaitu Dr. Edy Tandililing,
M.Pd.Sedangkan untuk uji praktisi dilakukan
rekan sejawat peneliti yaitu Yasmin Patiawati,
M.Pd sebagai guru matematika SMP
Negeri3Pontianak, dan oleh gurumatematika
SMA Santo Petrus, yaitu Dominicus Savio
Pratikno, M.Pd.

Proses validasi perangkat pembelajaran
dilakukan oleh Dr. Edy Tandililing, M.Pd,
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian telah layak diguna-
kan untuk proses penelitian. Hasil diskusi
bersama Yasmin Patiawati, M.Pd menyaran-
kan: (1) menambahkan tema (pokok bahasan)
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP); dan (2) Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
pada kegiatan Il, siswa yang menyimpulkan
sendiri hasil kegiatan yang mereka lakukan.
Selanjutnya, hasil diskusi bersama Dominicus
Savio Pratikno, M.Pd sebagai praktisi di lapa-
ngan menyatakan bahwa perangkat pembela-



jaran dan instrumen penelitian telah layak
digunakan untuk proses penelitian.

Uji coba terbatas diterapkan pada siswa
kelas XI B SMP Negeri 5 Pontianak. Dalam
tahap ini dilakukan kegiatan pembelajaran dan
observasi untuk mengetahui keefektifan pe-
rangkat pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik pada sub materi kubus dan
balok. Untuk mengetahui perangkat pembela-
jaran yang dibuat dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik, maka dilakukan uji coba
terbatas menggunakan perangkat pembela-
jaran yang telah dibuat. Selanjutnya dilakukan
revisi terhadap perangkat pembelajaran berda-
sarkan hasil uji coba terbatas. Hasil revisi
merupakan produk final atau akhir berupa
perangkat pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik pada sub materi kubus dan
balok.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa
kelas IX D SMP Negeri 10Pontianak semester
genap tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian
ini dilakukan dalam waktu delapan bulan
terhitung mulai dari bulan Oktober 2017
sampai dengan bulan Mei 2018.

Penelitian ini dikelompokkan dalam tiga
tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksa-
naan, dan tahap pengolahan data. Tahap
persiapan, terdiri atas beberapa kegiatan yang
dilakukan berkenaan dengan persiapan pelak-
sanaan penelitian, di antaranya: studi kepusta-
kaan, melakukan observasi pembelajaran di
sekolah sasaran, menyusun rancangan pembe-
lajaran berupa instrumen penelitian, validasi
dan uji coba, dilanjutkan revisi terhadap
rancangan pembelajaran sehingga siap untuk
digunakan dalam melaksanakan penelitian.

Data-data skor tes pemahaman konsep-
tual dan kemampuan koneksi matematis serta
langkah-langkah keterlaksanaan pembelajaran
dikumpulkan dan dianalisis dengan cara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk
menjawab rumusan masalah penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pada bagian ini dipaparkan data hasil
penelitian yang diselaraskan dengan tujuan

penelitian. Adapun rinciannya Pemahaman
konseptual matematis dan kemampuan konek-
si matematis siswa dalam materi kubus dan
balok sebelummenggunakanpendekatan
konstruktivistik, yaitu dari hasil penelitian ini
terdapat dua data yang diperoleh, yaitu: data
pre-test dan data post-test (berupa skor nilai
0-100) pemahaman konseptual dan kemam-
puan koneksi matematis dari siswa yang
berjumlah 35 orang. Adapun deskripsi data
pemahaman konseptual dan kemampuan ko-
neksi matematis siswa sebelum dan sesudah
diberikan pembelajaran dengan menggu-
nakan pendekatan konstruktivistik

Sesuai dengan tujuan penelitian yang
pertama dan kedua yaitu untuk mendapatkan
informasi tentang pemahaman konseptual dan
kemampuan koneksi matematis awal siswa
pada materi kubus dan balok sebelum meng-
gunakan pendekatan konstruktivistik, maka
peneliti memberikan soal pre-test pada siswa
kelas IX B SMP Negeri 10 Pontianak.
Persentase rerata skor tiap item soal masih
jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal yang
ditetapkan sekolah sebesar 80.00. Persentase
rerata skor pemahaman konseptual matematis
awal siswa sebesar 68,04%. Pada indikator 1,
yaitu menyatakan ulang konsep materi kubus
dan balok sebesar 66,33%. Pada indikator 2,
mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep materi
kubus dan balok sebesar 85,71%. Pada
indikator 3, memberi contoh dan bukan
contoh dari konsep materi kubus dan balok
sebesar 94.29%. Pada indikator 4,
mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari konsep materi kubus dan balok
sebesar 41,90%. Pada indikator 5, menyajikan
konsep materi kubus dan balok dalam
berbagai bentuk representasi matematis
sebesar 97,14%. Pada indikator 6, meng-
aplikasikan konsep materi kubus dan balok ke
dalam pemecahan masalah sebesar 22,88%.

Persentase rerata skor kemampuan
koneksi matematis awal siswa sebesar
28,81%. Indikator 1, mencari hubungan antar
topik dalam materi kubus dan balok sebesar
60,00%. Indikator 2, menghubungkan materi
kubus dan balok dengan disiplin ilmu lain
atau mata pelajaran lain sebesar 29,29%.



Indikator 3, hubungan materi kubus dan balok
dengan kehidupan sehari-hari atau dunia nyata
sebesar 27,14%.

Pada proses pembelajaran dalam materi
kubus dan balok menggunakan pendekatan
konstruktivistik untuk meningkatkan pemaha-
man konseptual dan kemampuan koneksi
matematis, proses pembelajaran yang dilaku-
kan terbagi dalam empat tahap.

Pada tahap 1, guru menggali pengetahuan
awal siswa terkait materi kubus dan balok,
dengan cara memberikan 4 buah gambar yang
berbentuk kubus dan balok yang terdapat
dalam Lembar Aktifitas Siswa (LAS). Pada
tahap I, guru meminta siswa menggambar
secara geometris gambar berbentuk kubus dan
balok yang diberikan di dalam LAS.Guru
meminta siswa untuk memerhatikan ruang
kelas sebagai contoh kongkrit bangun ruang
kubus maupun balok.Kemudian berdasarkan
gambar bangun ruang yang digambar siswa,
guru meminta siswa menentukan unsur-unsur
dari bangun ruang kubus dan balok
tersebut.Untuk menentukan luas permukaan
kubus dan balok, guru meminta siswa untuk
mengonek-sikan luas persegi dan persegi
panjang untuk memperoleh rumus luas
permukaan kubus dan balok
tersebut.Berdasarkan hasil yang diperoleh
siswa, guru meminta siswa untuk membuat
kesimpulan mereka sendiri.

Pada tahap IlI: siswa bersama kelompok-
nya mendiskusikan kegiatan pada LAS. Pada
saat siswa berdiskusi, guru berkeliling,
memperhatikan, memotivasi, dan memberikan
bantuan apabila dibutuhkan. Pada tahap 1V,
setelah selesai berdiskusi, perwakilan dari
setiap kelompok maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil diskusi, kelompok
lain menanggapi, menyanggah bila jawaban
temannya tidak sesuai dengan jawaban kelom-
poknya

Untuk mengetahui keterlaksanaan proses
pembelajaran, digunakan lembar pengamatan
keterlaksanaan sintaks pembelajaran. Penga-
mat yang ditunjuk sebelumnya telah diberikan
instruksi tentang cara mengisi lembar penga-
matan yang disediakan. Penilaian pengamat
(Riana Marpaung, S. Pd sebagai guru mata
pelajaran matematika) terhadap keterlaksa-

naan sintaks pembelajaran (RPP) meliputi
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Berdasarkan hasil analisis data keterlak-
sanaan RPP dengan menggunakan pendekatan
konstruktivistik, dapat disimpulkan bahwa
100% langkah-langkahdalam RPP sudah
terlaksana. Dengan nilai keterlaksanaan RPP
setiapkegiatan meliputi: pendahuluan 3.75;
kegiatan inti 3.73; dan penutup 3.83. Dengan
demikian, keterlaksanaan RPP
termasukkategori “sangatbaik” dengan nilai
rerata keseluruhan 3.75.

Pemahaman konseptual matematis dan
kemampuan koneksi matematis siswa dalam
materi  kubus  dan  balok  sesudah
menggunakanpendekatan konstruktivistik,
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
siswa diberikan soal post-test pemahaman
konseptual dan  kemam-puan  koneksi
matematis untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa setelah mengi-kuti proses
pembelajaran dengan mengguna-kan
pendekatan konstruktivistik.

Persentase rerata skor pemahaman
konseptual matematis awal siswa sebesar
87,78%. Pada indikator 1, yaitu menyatakan
ulang konsep materi kubus dan balok sebesar
97,14%. Pada indikator 2, mengklasifikasi
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep materi kubus dan balok
sebesar 98,57%. Pada indikator 3, memberi
contoh dan bukan contoh dari konsep materi
kubus dan balok sebesar 100,00%. Pada
indikator 4, mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup dari konsep materi kubus dan
balok sebesar 73,81%. Pada indikator 5,
menyajikan konsep materi kubus dan balok
dalam berbagai bentuk representasi matematis
sebesar 98,57%. Pada indikator 6,
mengaplikasikan konsep materi kubus dan
balok ke dalam pemecahan masalah sebesar
58,57%.

Persentase rerata skor kemampuan
koneksi matematis akhir siswa sebesar
77,14%. Indikator 1, mencari hubungan antar
topik dalam materi kubus dan balok sebesar
87,14%. Indikator 2, menghubungkan materi
kubus dan balok dengan disiplin ilmu lain
atau mata pelajaran lain sebesar 49,29%.
Indikator 3, hubungan materi kubus dan balok



dengan kehidupan sehari-hari atau dunia nyata
sebesar 95,00%.

Pembahasan

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu
untuk mengetahui pengembangan pemahaman
konseptual dan kemampuan koneksi mate-
matis siswa setelah diberikan pembelajaran
menggunakan pendekatan konstruktivistik di
SMP Negeri 10 Pontianak. Oleh karena itu,
melalui bagian ini akan dikemukakan bebe-
rapa pembahasan yang berkaitan dengan
tujuan penelitian tersebut.

Pemahaman konseptual matematis, bagian
ini merupakan penjelasan dari tujuan peneli-
tian yang pertama dan keempat yaitu untuk
mendapatkan informasi tentang pemahaman
konseptual matematis siswa sebelum dan
setelah diberikan pembelajaran dengan pende-
katan konstruktivistik pada materi kubus dan
balok. Hasil penelitian yang diperoleh menge-
nai pemahaman konseptual matematis akan
dibahas dalam bagian ini.

Sesuai dengan hasil data soal tes
pemahaman konseptual matematis yang dipe-
roleh, rerata skor nilai yang diperoleh siswa
sebelum pembelajaran menggunakan pende-
katan konstruktivistik adalah 68.04, dan dika-
tegorikan sedang.Setelah mengikuti pembela-
jaran dengan menggunakan pendekatan kons-
truktivistik dalam materi kubus dan balok, pe-
mahaman konseptual matematis siswa me-
ningkat dengan rerata 87.78 yang dikate-
gorikan tinggi.

Pada soal nomor 1, indikator pemahaman
konseptual matematis dari soal pertama yaitu
menyatakan ulang konsep materi kubus dan
balok setelah mendapatkan pembelajaran de-
ngan pendekatan konstruktivistik menga-lami
peningkatan sebesar 30.82%.Jawaban yang
diberikan siswa dengan kode P-34, P-28, P-
35, P-14 menunjukkan bahwa mereka kurang
memahami konsep dasar materi kubus dan
balok. Keempat siswa tersebut mengalai kesa-
lahan dalam menjawab item soal mengenai
diagonal ruang, bidang frontal, dan bidang
ortogonal.

Setelah mengetahui pemahaman konsep-
tual matematis awal siswa pada materi kubus
dan balok, peneliti kemudian mempersiapkan

kegiatan pembelajaran yang lebih menekan-
kan pada penguasaan konsep materi kubus
dan balok. Saat proses pembelajaran
berlangsung, siswa diberikan permasalahan
kemudian menarik kesimpulan sendiri menge-
nai inti dari permasalahan yang diberikan.
Mereka memberikan definisi sendiri tentang
apa yang disebut bidang diagonal, diagonal
bidang, bidang frontal, maupun bidang orto-
gonal.Untuk mengukur pemahaman konsep-
tual mereka setelah diberikan pembelajaran
menggunakan pendekatan konstruktivistik,
diberikan soal post-test.

Berdasarkan jawaban yang diberikan,
tampak bahwa setelah mengikuti pembelaja-
ran dengan pendekatan konstruktivistik siswa
menjadi lebih memahami konsep kubus dan
balok.Siswa mampu menyatakan ulang dia-
gonal bidang, bidang diagonal, bidang frontal,
dan bidang ortogonal. Siswa menjadi lebih
tertantang untuk mengikuti kegiatan pembe-
lajaran karena proses pembelajaran yang
terjadi lebih menekankan kepada proses
mengkonstruksi pengetahuan awal mereka
yang kemudian secara terus-menerus dikem-
bangkan melalui bantuan teman dalam
kelompoknya.

Untuk indikator yang kedua vyaitu
mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep kubus dan
balok, mengalami peningkatan sebesar
12.86%.Sebagian siswa sudah memahami
bentuk sebuah benda yang dinamakan kubus
dan balok. Akan tetapi siswa belum bisa
memberikan alasan yang tepat mengapa
sebuah benda dikatakan kubus maupun balok
dikarenakan siswa belum bisa mengklasfikasi-
kan suatu objek sesuai dengan konsepnya.

Berdasarkan jawaban siswa, terlihat
bahwa siswa belum bisa memberikan alasan
kongkrit mengapa sebuah benda disebut
kubus maupun balok. Beranjak dari hal terse-
but, pada saat proses pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivistik berlangsung, pe-
neliti menekankan pada konsep definisi kubus
dan balok dengan cara memberikan contoh
benda kongkrit yang ada disekitar mereka
kemudian meminta siswa untuk menjelaskan
mengapa benda tersebut disebut kubus mau-
pun balok. Setelah itu diberikan soal post-test



berdasarkan indikator pemahaman konseptual
matematis siswa, untuk mengetahui pemaha-
man konseptual matematis siswa setelah
diberikan pembelajaran menggunakan pende-
katan konstruktivistik.

Setelah diberikan pembelajaran menggu-
nakan pendekatan konstruktivistik, keempat
siswa tersebut dengan mudah menjelaskan
mengapa sebuah benda dikatakan kubus mau-
pun balok. Hal ini terjadi karena pada saat
proses pembelajaran berlangsung, siswa
mengkonstruksi  sendiri  pemikiran mereka
berdasarkan konsep awal yang mereka miliki.

Untuk indikator ketiga pemahaman
konseptual matematis yaitu memberi contoh
dan non contoh dari konsep kubus dan balok,
terjadi peningkatan sebesar  5.71%.
Peningkatan siswa tidak terlalu signifikan,
karena siswa dapat menyebutkan contoh
dalam kehidupan sehari-hari bangun ruang
kubus dan balok. Kesalahan kecil hanya
terjadi pada beberapa siswa yang keliru dalam
memberikan alasan mengapa sebuah benda
disebut kubus maupun balok.

Untuk indikator yang keempat dari pema-
haman konseptual matematis yaitu menya-
jikan konsep kubus dan balok dalam berbagai
bentuk representasi matematis, mengalami
peningkatan sebesar 31.90%.

Sebelum diberikan pembelajaran menggu-
nakan pendekatan konstruktivistik, siswa
tidak menguasai konsep kubus dan balok
sehingga tidak bisa menyebutkan mana
diagonal bidang pada pertanyaan bagian b.
Akibat dari tidak memahami konsep, siswa
mengalami kesulitan dalam menjawab bagian
¢ karena tidak bisa mengoneksikan pertanyaan
b dan c. Siswa keliru dalam menyebutkan
bidang diagonal dan diagonal bidang. Karena
proses pembelajaran sebelumnya hanya
menekankan pada metode menghapal sehing-
ga jawaban yang diberikan siswa menjadi
keliru. Pada saat proses pembelajaran dengan
pendekatan  konstruktivistik  berlangsung,
siswa mengkonstruksi sendiri pemikirannya
dalam mencari pengertian diagonal bidang
dan bidang diagonal melalui contoh nyata
disekitar mereka. Tampak bahwa siswa bisa
dengan percaya diri memberikan jawaban
mana yang disebut bidang diagonal pada soal

b. Siswa tersebut juga mampu mengonek-
sikan pertanyaan b dan c¢ sehingga bisa
menjawab pertanyaan c.

Indikator yang kelima dari pemahaman
konseptual matematis yaitu mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup dari konsep
kubus dan balok, siswa mengalami
peningkatan sebesar 1.43%. Di sini diberikan
sebuah bangun ruang balok yang menyerupai
kubus. Sebelum kegiatan pembelajaran siswa
bisa menyebutkan dan memberikan alasan
bahwa bangun ruang tersebut disebut balok.
Hal tersebut terjadi karena dalam kehidupan
sehari-hari mereka sering menjumpai bangun
ruang kubus dan balok, tetapi mereka
kesulitan dalam mengingat unsur-unsur pada
kubus dan balok.

Indikator terakhir dari pemahaman
konseptual matematis yaitu mengaplikasikan
konsep kubus dan balok ke dalam pemecahan
masalah, mengalami peningkatan sebesar
35.71%. Tampak bahwa keempat siswa
mengosongkan lembar jawaban. Siswa tidak
bisa mengoneksikan pertanyaan tentang apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
Dalam hal ini siswa juga lupa rumus luas
permukaan bangun ruang Yyang telah di
ajarkan. Oleh karena itu dalamkegiatan
pembelajaran  menggunakan  pendekatan
konstruktivistik,  diberikan  cara  untuk
menemukan rumus kubus dan balok.

Kemampuan koneksi matematis, bagian
ini merupakan penjelasan dari tujuan pene-
litian yang kedua dan kelima yaitu untuk
mendapatkan informasi tentang kemampuan
koneksi matematis siswa sebelum dan setelah
diberikan pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik pada materi kubus dan balok.
Hasil penelitian yang diperolen mengenai
kemampuan koneksi matematisakan dibahas
dalam bagian ini.

Sesuai dengan hasil data soal tes kemam-
puan koneksi matematis yang diperoleh, rerata
skor nilai yang diperoleh siswa sebelum pem-
belajaran menggunakan pendekatan konstruk-
tivistik adalah 38.81, dan dikategorikan ren-
dah.Setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan konstruktivistik
dalam materi kubus dan balok, kemampuan



koneksi matematis siswa meningkat dengan
rerata 77.14 yang dikategorikan tinggi.

Indikator pertama dari kemampuan Kko-
neksi matematis pada soal nomor 7 adalah
menentukan hubungan antar topik dalam
materi kubus dan balok. Pada soal nomor 7 ini
sebagian siswa sudah bisa menjawab soal
walaupun jawaban yang diberikan belum
tepat.

Setelah  mendapatkan ~ pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivistik, siswa
mampu mengabstraksi bangun ruang kubus
yang dipotong secara vertikal maupun
horizontal. Karena pada saat proses pembela-
jaran berlangsung, diberikan sebung bangun
ruang nyata kemudian peneliti mengarahkan
siswa untuk memotong bangun ruang tersebut.
Sehingga siswa mampu membayangkan
bangun ruang apa yang terjadi pada saat kabus
dipotong secara vertikal maupun horizontal.

Indikator kedua dari kemampuan koneksi
matematis pada soal nhomor 8 adalah menghu-
bungkan materi kubusdan balok dengan
disiplin ilmu lain atau mata pelajaran lain.
Siswa diberikan pertanyaan mengenai luas
permukaan balok. Kesulitan yang dialami sis-
wa adalah siswa keliru pada saat mengguna-
kan rumus. Rumus yang seharusnya 2 x (pl +
pt +1t), mereka tertukar pada posisi
perkalian dan penjumlahannya.

Keterlaksanaan proses pembelajaran de-
ngan pendekatan konstruktivistik, bagian ini
merupakan penjelasan dari tujuan penelitian
yang ketiga yaitu untuk menjelaskan proses
pembelajaran pada materi kubus dan balok
menggunakan pendekatan konstruktivistik
untuk meningkatkan pemahaman konseptual
dan kemampuan koneksi matematis siswa.

Mutia (2017) dalam penelitiannya
menyatakan  bahwa  siswa  mengalami
kesulitan dalam menguasai konsep kubus dan
balok, menemukan rumus luas permukaan
kubus balok, dan menggunakan rumusluas
permukaan kubus dan balok.

Mutia (2017) menjelaskan bahwa analisis
tes dan wawancara mengenai kesulitan belajar
siswa pada materi kubus dan balok dapat
disimpulkan kesulitan siswa meliputi: (a)
kesulitan menguasai konsep kubus dan balok
yang terdiri dari kesulitan menyebutkan dan

menunjukkan unsur-unsur kubus dan balok
pada gambar, kesulitan membedakan konsep
sisi pada bangun datar dan bidang sisi pada
bangun ruang, dan kesulitan memberikan
pengertian kubus dan balok; (b) kesulitan
menemukan rumus luas permukaan kubus dan
balok, (c) kesulitan menggunakan rumus luas
permukaan kubus dan balok.

Mutia (2017) melanjutkan penjelasannya
bahwa alternatif pemecahan dari kesulitan
belajar siswa tersebut, yaitu: (a) Untuk
mengatasi  kurangnya penguasaan konsep
kubus dan balok dapat menggunakan alat
peraga sederhana dan aplikasi komputer dan
software seperti Cabri Geometry (Cabri I dan
Cabri Il), The Geometer’s Sketchpad (GSP),
Geometry Expert, Logo, Geogebra, dan
Wingeom. (b) Kesulitan siswa dalam
menemukan rumus dapat diupayakan dengan
menerapkan metode penemuan terbimbing
yaitu menggunakan LKS terbimbing. (c)
Kesulitan siswa pada penggunaan rumus
dapat diupayakan dengan memperbanyak
mengerjakan latihan soal yang bervariasi baik
bersifat kontekstual maupun non kontekstual.

Mendukung penelitian Mutia (2017),
dalam penelitian ini untuk mengatasi kesulitan
pada pemahaman konsep dilakukan dengan
pendekatan kontruktivistik. Hal ini dibuktikan
melalui hasil perhitungan data pemahaman
konseptual matematis siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan menggunakan
gain ternormalisasi yaitu: g = 1. Diperoleh
nilai hitung g sebesar 1, sehingga nilai g
tergolong tinggi, artinya skor-skor pada hasil
tes pemahaman konseptual matematis sebe-
lum dan sesudah pembelajaran menggunakan
pendekatan  konstruktivistik ~ mengalami
peningkatan yang tinggi.

Sejalan dengan penelitian Mutia (2017),
salah satu perangkat pembelajaran yang
digunakan peneliti adalah LKS. Hal ini
menjadi salah satu langkah untuk mengatasi
kesulitan pemahamn konsep adalah dengan
menggunakan LKS.

Ni’'mah (2017) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan koneksi matematikatinggi dalam
menyelesaikan soal kubus dan balok sangat
baik dan memenuhi 3 indikator kemampuan



koneksi matematika. Siswa dapat menuliskan
konsep yang mendasari jawaban dengan baik,
menuliskan ~ hubungan  antara  konsep
matematika dengan objek dengan baik, dan
memahami masalah kehidupan sehari-hari
dalam bentuk model matematika dengan baik
sesuai dengan indikator kemampuan koneksi
matematika.

Sejalan dengan penelitian Ni’mah (2017),
pendekatan konstruktivistik  dilakukan
sebagai bagian dari memahami masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini juga menjadi
sumber koneksi matematis, bentuk visualisasi
matematika pada keseharian siswa. Oleh
karena itu, pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini
diperolen dari hasil perhitungan data
kemampuan koneksi matematis siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan
menggunakan gain ternormalisasi yaitu: g =1.
Karena nilai hitung g =1, maka nilai ¢
tergolong tinggi, artinya skor-skor pada hasil
kemampuan koneksi matematis siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran menggunakan
pendekatan  konstruktivistik ~ mengalami
peningkatan yang tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Peningkatan nilai perolehan hasil tes ke-
mampuan koneksi matematis dan pemahaman
konseptual matematis sebelum dan setelah di-
laksanakan pembelajaran menggunakan pen-
dekatan konstruktivistik dikategorikan tinggi.
Kemampuan pemahaman konseptual matema-
tis awal siswa sebelum menggunakan pende-
katan konstruktivistik dikategorikan sedang,
yaitu 68,04%, setelah menggunakan pende-
katan konstruktivistik dikategorikan tinggi,
87,78%. Kemampuan koneksi matematis awal
siswa sebelum menggunakan pendekatan
konstruktivistik dikategorikan rendah, yaitu

38,81%, dan setelah menggunakan
pendekatan  konstruktivistik  dikategorikan
tinggi  vyaitu  77,14%.Adapun  proses

pembelajaranterlaksana sepenuhnya
disetiaplangkah-langkahpembelajarandalam
RPP, dan termasukkategori “sangatbaik”.

Saran

Pembelajarandenganpendekatan ~ kons-
truktivistik
dimungkinkandapatditerapkanpadasekolah
yang menerapkankurikulum
2013.Pembelajarandenganpendekatan  kons-
truktivistik hendaknyamenjadialternatifpilihan
guru.Pembelajarandenganpendeka-tan
konstruktivistik tidakterbataspadamateri
kubus dan balok saja.
Penelitianinidapatdilanjutkandanlebihmenarik
, mengungkap aspekpemahamankonseptual
dan kemam-puan koneksi matematis.
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